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ABSTRAK

Nama : Mubin

NIM :14 410 0027

Judul Skripsi : Manajemen Pelayanan Jama’ah MasjidRaudahatul
Jannah Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi
Kota Palu

Dalam rangka penyusunan skripsi ini penulis menigatgpenelitian
yang berjudul Manajemen Pelayanan Jama’'ah Masjidid&#ul Jannah
Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu.diédsyang dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana Manajemen pelaydasjid Raudhatul Jannah
terhadap Jama’ah di Kelurahan Kabonena KecamatajadilKota Palu dan
Respon Jama’ah terhadap manajemen Pelayanan niesjidhatul Jannah di
Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi kota Palu.

Dalam Penelitian ini peneulis menggunakan pendaelaialitatif, teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, diskumentasi, teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi dataygpian data, dan verifikasi
data. Berdasarkan kajian yang dilakukan, penulisemaikan bahwa Manajemen
Pelayanan yang dilakukan oleh pengurus masjid Reubilannah terhadap
jama’ah di Kelurahan Kabonena Kecamatan UlujadiakiBalu adalah pengurus
masjid memiliki upaya yang sangat baik dalam mesigetlan memperthatikan
ketertiban masjid, mulai dari waktu sholat, adz&®bersihan, kerapian,
kesopanan, imam, serta didukung oleh sarana presgm@a mulai dari rumah
ta’'mir tempat wudhu, karpert alat-alat eletronikngekung, serta dari segi
arsitektur bangunan masjid yang unik serta dendanya program-program yang
dilaksanakan. Berupa kegiatan tausiyah malam kakagan kitab kuning,
jamuan-jamuan makan bersama, dan dari segi pelatieaamah, barazaniji,
pembacaan do’a, hadroh. sehingga menyebabkan jantaiarik. Adapun
respons oleh jamaah kepada manajemen pelayanamd niRegjidhatul Jannah
sangat baik.

Respons dari sekian banyak masyararakat yangssyatusebagai
jama’ah dimasjid tersebut hanya sebagia kecil yarengungkapkan tentang
kekurangan dari pelayanan yang diberikan oleh basgurus masjid kepada
jama’ah, sebab yang menjadi pokok tolak ukurnydadddari sisi interaksi yang
baik dan sikap saling menghargai antara pengurugaste jama’ah sehingga
memiliki kekompakan yang serasi dalam beribadah loenisosial hingga dapat
melaksanakannya dengan baik kegiatan-kegiatan yetah terprogramkan
dimasjid Raudhatul Jannah.

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menuju pembangunan infrastruktur Negara yang bakard konteks
lembaga sosial tempat peribadatan masyarakat nrasdikutuhkan konsep yang
dapat menjadi pegangan dan rujukan sebagai baléimipgngan dan evaluasi
serta penerapan pelaksanaan atau kerja untuk mehesgbuah pembangunan
yang mempunyai sifat jangka panjang. Perubahanald#ainsformasi dari
keadaan sekarang menuju keadaan yang diharapkaras#i yang akan datang
untuk suatu keadaan yang lebih baik serta merupékadea dalam kehidupan
yang selalu berlangsung secara tetap. Apabila tielgkdi perubahan, maka akan
terjadi kemandegan dan kehidupan tidak akan beriagib Dalam dunia yang
semakin kompetitif, melakukan perubahan adalah aebkebutuhan mutlak.
Namun pengalaman empiris menunjukkan upaya perubdek selalu berhasil.
Untuk itu, perubahan yang dilakukakan perlu dikeldengan baik dan benar.
Konsep-konsep pembangunan yang dapat dijadikamgaepegangan dan rujukan
untuk menempuh pembangunan yang baik sangat batgmldiantara konsep-
konsep tersebut salah satunya adalah konsep mamajem

Konsep manajemen memuat tentang aspek-aspek yagat $serpengaruh
pada tindak pelaksanaan kerja dalam menempuh peuwban yang lebih baik
serta akan membuat tindak pelaksanaannya berjaf@ndan terstruktur. secara

garis besar manajemen memuat empat konsep umum (Bitmembahas tentang

! Wibowo, Manajemen Perubaha@@akarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), 1.
1



sebuah gambaran atau persiapan awal dalam menentakget yang akan
ditempuh, hal ini dikenal dengan istilaRlanning atau Perencenaan (2)
pembagian kerja dimana hal ini juga memastikan kppgihak dalam oragnisasi
dapat bekerja dengan kondusif dan sesuai dengaengmraan yang telah
dirumuskan sebelumnya, tahap ini di kenal dengditahsOrganizing atau
pengorganisasian(3) penerapan atau bertindak dalam melaksanakaryaps
telah menjadi target utama sesuai dengan yangdejaogramkan hal ini dikenal
dengan istilahActuating atauPelaksanaan(4) melakukan sebuah pengawasan
terhadap pihak oraganisasi yang bekerja untuk mémasbahwa seluruh
kegiatan yang telah dirancang awal dapat berjaana dengan yang diharapkan,
hal ini dikenal dengan istilanControlling atau pengendalia?]. Konsep
manajemen bertujuan sebagai metode atau tata angatgrorganisir agar tindak
pelaksanaan tujuan dapat berjalan dengan baik ggghidapat diterapkan pada
kehidupan sehari-hari termasuk dalam pelayananianas;j

Masjid adalah tempat peribadatan dan sebagai mesa@muan sosial
masyarakat muslim Dunia. Masjid bagi umat Islam itikinmakna yang besar

dalam kehidupan, baik makna fisik maupun maknaitsplr Kata masjid itu
sendiri berasal dari katéa — 3 - 1392 masjid dan tempat sujiid

Masjid sebagai tempat seorang hamba dapat berk&emirdengan sang

pencipta-Nya, di masjid pula seseorang saling bertelan bertukar informasi

2 George R. TernPrinsip-prinsip Manajeme(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 15.

% H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakartaagéan Penyelenggara Penerjema
Al-Qur'an, 1973), 610.



tentang masalah-masalah yang dihadapi baik prib@dipun kelompok. Dari

masjid pula komunikasi timbal balik antara rasuhgin umatnya dan antara
kaum muslimin dengan sesamanya sehingga dapat heérhpererat hubungan
dan ikatan jamaah Islam menjamin kebersamaan aidikéhidupan.

Peran penting masjid di kalangan masyarakat, selsatgh satu elemen
terpenting dalam kehidupan keberagamaan dan pemadabat Islam, merupakan
sentral yang mampu menjadi pengikat pertalian tspiri emosional dan sosial
masyarakat muslim di berbagai kawasan dunia dalengk#ai tauhid. Sebagai
unsur yang begitu vital, tentu sebagaimana kelhatasjid memiliki aspek
sejarah perjalanan yang unik dan fenomenal. Selzenabat-abad, masjid telah
berperan aktif dalam setiap lini kehidupan danvéki$s umat Islam, mengiringi
rekor-rekor gemilang yang telah mereka cépai.

Peletakan batu pertama masjid sebagai tempat patdra umat Islam
dunia ialah baitullah yang berada di mekah, halsesuai dengan yang telah

dijelaskan didalam Alguran, Allah berfirman dalanS@ili Imran (3):96.
Coalal 536 5 6o Ay o3l il ) 2203 &)

Terjemahnya :

sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun ureakp@t beribadah)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) g/atiberkahi dan
menjadi petunjuk bagi semua umat mandsia.

* A.Qusyairi Isma’il dan Moh, Achyat Ahmadelayanan dan Tamu di Rumah Allah
(Cet. 1; Jawa Timur :Pustaka Sidogiri, 2007), 17.

® Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahny@lakarta: 6 November 2002), 78.



Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahasid memiliki
peranan yang begitu sangat penting dalam kehidufajarah menunjukkan
bahwa fungsi masjid bukan hanya sebagai tempabguatan semata tetapi juga
sebagai interaksi sosial antar kamu muslimin, hasgrnua urusan dan pekerjaan
berkaitan dengan masjid. Namun realita menunjulkleiwa masjid di zaman ini
hanya berfungsi sebagai tempat peribadatan sdjpdar fungsi masjid dimasa
Rasulullah Saw dan para sahabat R.a. Penulis bbeséikah satu yang membuat
penghambat masjid kurang jamaahnya disebabkan &akemang baiknya
manajemen masjid serta budaya-budaya pelayanamyanarik kepada jamaah.

Masjid Raudhatul Jannah yang terletak di kelurdtaimonena Kecamatan
Ulujadi kota Palu mempunyai ciri khas manajmen ysat@an serta budaya yang
sangat menarik. Masjid ini memiliki segi arsitakyi@ang cukup menarik, lantai
dan dinding serta tiang-tiang masjid berasal kaghop kelapa serta dinding
masjid yang terbuka sehingga suasananya tidak atepasas ketika berada
didalam masjid. Selain memiliki bentuk yang unika$fld ini juga dilengkapi
dengan adanya budaya-budaya tersendiri, misalnyaetap subuh adanya
pembacaan kajian kitab kuning, pembacaan kitalimadisetiap selesai sholat
ashar, ceramah malam kamis dan kegiatan-kegiatkarmaersama serta masjid
ini dijadikan sebagai tempat musyawarah sosialnd&l@giatan-kegiatan yang ada
dalam masyarakat sekitarnnya. Masjid ini mempumyanajemen masjid yang
cukup baik dengan adanya ta’mir masjid yang betadlpondok pasantren yang
bertindak sebagai pengurus masjid serta didukuaeg tdsilitas-fasilitas masjid

yang memadai misalnya kipas angin, karpet, temgahandian/wc, kolam ikan,



karpet, pembesar suara elektronik serta didukuey oham masjid penghafal
Alguran sehingga hal ini dapat menarik jamaah udatiang ke masjid.

Selain itu masjid ini juga mendapat respon poslifi masyarakat sebab
banyaknya pemukiman warga yang tinggal disekitbokasi masjid ini mayoritas
umat Islam selain digunakan sebagai tempat peribadmasijid ini juga dijadikan
sebagai tempat pertemuan antara warga dalam mewarsfgkan masalah-
masalah sosial yang terjadi ditengah masyarakata padayah kelurahan
kabonena kecamatan Ulujadi Kota Palu. Baik persok&amanan, pendidikan,
usaha, sampai pada kegiatan-kegiatan acara syuksaéah usaha dari pengurus
masjid untuk pembangunan masjid, mengeluarkan kimmator untuk masyarakat
sehingga dana kas masjid tidak hanya bersumber kdéai amal tetapi juga
bersumber dari pemberian jama’ah sekitar melalmattr yang diberikan oleh
pengurus masjid. Hal ini masyarakat tidak tanggutgguh dalam mengeluarkan
anggaran untuk pembangunan masjid sebab pelayarssjidmyang sangat
memuaskan bagi jama’dhDengan demikian, adanya latar belakang di atas,
penulis semakin tertarik untuk melakukan penelityang berjudul, Manajemen
Pelayanan Jama’ah Masjid Raudahtul Jannah kelur&ladoonena kecamatan
Ulujadi kota Palu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas terkargan Manajemen

pelayanan jama’ah. Maka yang menjadi rumusan niasalalah:

® Fijjai Asgap. Ketua Remaja Masjid Raudhatul JankfédéwancaraPalu. 23 Juli 2018

” llham. Jama’ah Masjid Raudhatul JannalawancaraPalu. 23 Juli 2018



1. Bagaimana Manajemen pelayanan Masjid Raudhatul abarterhadap
Jama’ah di Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Raiu ?
2. Bagaimana Respon Jama’ah terhadap manajemen PRatayarasjid
Raudhatul Jannah di Kelurahan Kabonena Kecamatgadikota Palu ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Segala sesuatu yang di lakukan pasti memiliki twjulan manfaat.
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalatagabberikut:
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui tentang Manajemen Pelayanan jamaasjid Raudhatul
Jannah di Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Rata.

b. Untuk mengetahui bagaimana respon jama’ah terhadeq@jemen pelayanan
masjid Raudhatul Jannah di Kelurahan Kabonena KetamUIlujadi kota
Palu.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Diharapakan penelitian ini bisa menjadi penamieéérensi keilmuan bagi

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam dan civitas ekdkh IAIN Palu pada

umumnya dalam pengembangan ilmu dakwabh.

Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian-gamekesudah maupun
sebelumnnya. Sehingga nantinya akan ditemukan tdoara yang lebih efekiif,

serta diharapkan bisa memberikan informasi damkajraktis.



b. Manfaat Praktis
Peneliti berharap dapat menambah wawasan keilnseaia informasi
mengenai konsep manajemen dalam pelayanan niegjidhatul Jannah kepada
jama’ah di wilayah Kelurahan Kabonena Kecamatanddilkota Palu.
D. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan pemahaman kita terhadap judullipaneni, maka
penulis memberikan penegasan dan penjelasan tefitéangajemen Pelayanan
Jama’ah masjid Raudhatul Jannah kelurahan Kabukecematan Ulujadi kota
Palu”.
1. Manajemen
Adalah proses menggerakan tenaga manusia, modgledalatan lainnya,
secara terpadu untuk mencapai sasaran atau tigrtentu® Hal ini juga dapat
dimaksudkan untuk sebuah pengelolaan yang baiksgdéiap pelaksanaan agar
bisa dapat teroraginir.
2. Pelayanan
Pelayanan, menurut Kamus Bahasa Indonesia adalabgpmelayani, asal
pelayanan berasal dari kata layan yang mengandtirign@mbantu,menyiapkan
segala yang diperlukan seseorahgladi pelayanan adalah kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang untuk mengurus segalatsegang menjadi kebutuhan

orang serta memastikan bahwa orang lain puas dadtaganan.

8 Budiono,Kamus Lengkap Bahasa Indonegurabaya: Karya Agung, 2005), 381.

® Ibid, 309.



3. Jama’ah

Jama’ah, berasal dari bahasa Arab yaitu jama’ gaimgya banyak, namun
dalam Kamus Bahasa Indonesia yang ditulis oleh @wgikata jama’ah memiliki
arti “Perkumpulan, perhimpunan, rombongan, shaatajah, shalat bersama,
(bersembahyang dan sebagaimyaNamun arti jama’ah dalam penelitian ini
adalah perkumpulan orang orang yang melakukan teegibadah kepada Allah
SWT. serta kegiatan sosial dan sebagainya yanku#lda secara bersama-sama.

4. Masjid

“Menurut semantik (arti kata) berarti tempat suyagtu dari kata sajadah
(la sudah sujud)** Masjid juga dapat diartikan sebagai suatu bangueamy
didirikan oleh umat islam dan digunakan sebagaiptsmuntuk beribadah,
pengantin serta pendidikan.

5. Raudhatul Jannah

Adalah nama masjid yang menjadi lokasi tempat kel yaitu
bertempat di Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujada Ralu.

Penelitian yang berjudul “Manajemen Pelayanan JamaMasjid
Raudahtul Jannah Kelurahan Kabonena Kecamatandikgéa Palu” ini, penulis
bermaksud peneliti mengenai hal tentang sebuahep@agn manajemen masjid
Raudahtul Jannah dalam hal melayani jama’ah seaitgtarik untuk datang ke

masjid melalui pelaksanaan program-program yang ada

10hid, 216.

1 Departemen Agama RDesain Masjid Edisi. II; Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1981), 1.



E. Garis-Garis Besar Isi

Skripsi ini terdiri dari lima bab dengan garis beya sebagai berikut :

Bab | sebagai pendahuluan yang memuat antara latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiaregaesan istilah dan devenisi
oprasional, dan garis-garis besar isi.

Bab Il sebagai kajian pustaka yang mengulas terganglitian terdahulu,
konsep dan pengertian dakwah, Sejarah dan pengenaamajemen, Sejarah dan
Peran Pelayanan Masijid.

Bab Il berisi tentang metode penelitian yang terdari jenis penelitian,
lokasi penelitian. Kehadiran peneliti, data dan sendata, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data dan pengecekan keabsktan

Bab IV berkaitan dengan hasil penelitian yang m&sgtentang gambaran
umum Masjid Raudhatul JanndhKelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi kota
Palu, Manajemen Pelayanan Masjid Raudhatul Janaahtahggapan Jama’ah
terhadap manajemen Pelayanan Masjid Raudhatul Bahiéelurahan Kabonena
Kecamatan Ulujadi kota Palu

Bab V sebagai penutup yang terdiri dari kesimpudiam saran.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan dari hasil baca penulis maka ada hebegeneliti
sebelumnnya yang sudah melakukan penelitian barkaiéngan penelitian ini.
Dalam penelitian terdahulu ini penulis akan kemakakeberapa hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan tema yang akanipdmallas pada penelitian
ini.

Skripsi yang berjudul “Penerapan Fungsi Pengosgaimn Dalam
Pelayanan Ibadah Pada Jamaah Masjid Agung An Nwiri3i Riau”. Skripsi ini
ditulis olen Mafari Afrizal, mahasiswa Jurusan M@naen Dakwah Fakultas
Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Neg@yiN) Sultan Syarif
Kasim Riau tahun 2014. Adapun Rumusan Masalamdaknelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengurus Masjid Agung An-Nur dalam manjan fungsi

Pengorganisasian?

2. Bagaimana Takmir Masjid dalam memberikan Pelaydbadah kepada
jamaah Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau?

Kesimpulan hasil dari penelitian ini yaitu; (1) Biahui tentang
pengelolaan pengorganisasian sarana pra sarana $ediatan-kegiatan

pelaksanaan dimasjid Masjid Agung An-Nur Provin&lR (2) Diketahui tentang

10
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pelayanan badan pengelola masjid Agung An Nur BsbviRiau dalam
memberikan fasilitas-fasilitas terbaik kepada jaahd’

Skripsi yang berjudul “Manajemen Pengelolaan Miasgjgung Magelang
Dalam Pelayanan Ibadah Pada Umat Islam”. Skripsiditulis oleh Ndaru
Amirudin Wibisono, mahasiswa Jurusan Manajemen RéikWwakultas Dakwah
Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Waligjo Semarang pada
tahun 2017. Adapun pokok permasalahan yang mepgtiatian dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan manajemen pengelolaandviagjiing Magelang
dalam upaya pelayanan ibadah pada umat Islam?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat rearesj pengelolaan Masjid
Agung Magelang dalam upaya pelayanan ibadah padalstam?

Kesimpulan hasil dari penelitian ini yaitu; (1) Btlahui tentang penerapan
manajemen serta fungsinya yang berlaku dimasjidnggMagelang Provinsi
Semarang. (2) Diketahui tentang keaktifan kegitagiktan keagamaan yang
pernah diselenggrakan dimasjid Agung Magelang RedviSemarang. (3)
Diketahui suatu faktor pendukung dan hambatan dglangelolaan manajemen

dimasjid Agung Magelang Provinsi Semarang.

! Mafari Afrizal. Penerapan Fungsi Pengorganisasian Dalam Pelayarmmuah Pada
Jamaah Masjid Agung An Nur Provinsi Riahttp://repository.uin-suska.ac.id (diakses 19 Juli
2018).

2 Ndaru Amirudin Wibisono Manajemen Pengelolaan Masjid Agung Magelang Dalam
Pelayanan Ibadah Pada Umat Isla(post 09 Aug 2017 08:56). http://eprints.walisorgad
(diakses 19 Juli 2018).
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Berdasarkan penelitian terdahulu maka akan dapatathui perbedaan
penelitian yang penulis lakukan dengan peneliti@nefitian diatas. Yaitu dari sisi
respons jama’ah terhadap segi manajemn pelayanagups masjid kepada
jama’ah. Dari hasil penelitian di atas penulisgakan merumuskan metode yang
berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnygameamber objek dan lokasi
yang berbeda serta menggunakan referensi-refaerharu.

B. Konsep Dakwah

1. Defenisi Dakwah

Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasia dakwah(’s+)
yang merupakan bentukasdhardari kata kerjaf(il ) da’a ( /2 ) yad'u (95)
yang artinya seruan, ajakan, panggilan. Secarartelogis, banyak pendapat para
ahli dakwah tentang defenisi dakwah. Dakwah adasladitu proses mengajak,
mendorong (memotivasi) manusia untuk berbuat baiengikuti petunjuk
(Allah), menyuruh mengerjakan kebaikan, melaranggegakan kejelekan, agar
dia bahagia di dunia dan akhifat.

Sedangkan secara terminologi, dakwah adalah ppEgsampaian ajaran
Islam kepada seluruh umat manusia secara damaikshija, lembut dan
konsisten. Sesuai dengan yang telah dijelaskartadidAlquran. Allah berfirman

dalam Q.S An Nahl (16):125.

A2 b ey ) Gual op ol agiasy Anal) Ae gally dadally &) Juia ) £
ol BT 3y Al G 0

% Saerozi)lmu Dakwah (Jakarta: Ombak Anggota IKAPI, 2013), 9.
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Terjemahnya :

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu denaanatkdan pelaiaran
vana baik dan bantahlah mereka denaan cara vama Sasunaauhnya
Tuhanmu Dialah vana lebih menaetahui tentana siaan tersesat dari
ialan-Nva dan Dialah yang lebih mengetahui orarapgryang mendapat
petunjuk?

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa alaladalah kegiatan
menyeru dan mengajak manusia ke jalan Allah swvitLi ygaran islam dengan cara
yang baik dan hikmah (Bijaksana), bukan dengan aaemaksa karena
sesungguhnnya Allah SWT. lebih mengetahui orangg ygersesat dari jalan-Nya
dan orang yang telah mendapat petunjuk.

2. Fungsi Dakwah

Nabi Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan dugan
manusia, agama Islam memiliki ide dan misi untukef@hteraan umat manusia di
dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, dakwah merupalaivitas yang memiliki
peran strategis. Ajaran Islam dapat dipelajari,agéti dan diamalkan oleh
manusia, sebaliknya tanpa adanya aktivitas dakesmtutiuslah siklus penyebaran
nilai-nilai Islam.

Ajaran lIslam menghendaki terciptanya individu yangntap dalam
akidah, ibadah, muamalah, maupun akhlaknya, sehindiparapkan lahir

masyarakat yang ideal berada dibawah naungan AAf. Di sinilah fungsi

* Kementerian Agama RIAI-Quran Tajwid & Terjemat(Bandung: Syaamil Quran,
2010), 281.
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dakwah diperlukan untuk membina mental dan spiritnanusia agar sesuai
dengan ajaran Allah SWT.
3. Tujuan Dakwah
Tujuan dakwah adalah merupakan salah satu fgktog paling penting
dan sentral dalam proses dakwah. Pada tujuan itdiEmdaskan segenap
tindakan dalam rangka usaha kerja dakwah, demikida tujuan dakwah juga
menjadi dasar bagi penentuan sasaran dan strat®gi kebijaksanaan serta
langkah-langkah operasional dakwah. Karena ituiatuj dakwah merupakan
pedoman yang harus diperhatikan dalam proses pamgdraan dakwéh.
Menurut Alguran salah satu tujuan dakwah terdapdand Q.S. Yusuf

(12): 108. Yang berbunyi:

G Ul Lag b ARy o) ray U8 (16 A ) 830 L o3 (B
&S 2
Terjemahnya:
Katakanlah (wahai Muhammad): “Inilah jalanku, alandrang-orang yang

mengikutiku, mengajak (kamu) kepada Allah dengakinyaMahasuci
Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang musyfik”.

4. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen ydatyseda dalam

setiap kegiatan dakwah. Berikut ada beberapa umsur dakwah:

5 |bid, 25.

® Nurul BadruttamanDakwah Kaloboratif Tarmizi Tahe(Jakarta: Grafindo Khazanah
lImu, 2005), 98.

" Kementerian Agama RAI-Quran Tajwid & Terjemah248.
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a. Da'i (Pelaku Dakwah)

Kata da’i secara umum sering disebut dengan sebutaraligh (orang
yang menyampaikan ajaran Islam) namun sebenarryatase ini konotasinya
sangat sempit karena masyarakat umum cenderungani&ag bahwa mubaligh
sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam mékda seperti penceramah
agama, khatib (orang yang berkhutbah), dan sebgafaiRada dasarnya semua
pribadi muslim itu berperan secara otomatis sebagdaligh atau orang yang
menyampaikan atau dalam bahasa komunikasi dikegladgsai komunikator.
Karena itu maka secara umum setiap muslim atau irmatslyang mukalaf
(dewasa) adalah sebagai da’i, di mana bagi mereajlban dakwah merupakan
suatu yang melekat tidak terpisahkan dari misimf@agai penganut Islam, sesuai
dengan perintahballighu ‘anni walau ayatun(sampaikanlah dariku walaupun
hanya satu ayat ). Dalam kegiatan dakwah peranasataatlah esensial, sebab
tanpa da’i ajaran Islam hanyalah ideologi yangkiterwujud dalam kehidupan
masyarakat. Biar bagaimanapun baiknya ideologimsfang harus disebarkan di
masyarakat, ia akan tetap sebagai ide, ia akap setbagai cita-cita yang tidak
terwujud jika tidak ada manusia yang menyebarkannya

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balavargrupakan ujung
tombak dalam menyebarkan ajaran Islam sehingganpaa fungsinya sangat
penting dalam menuntun dan memberi penerangan &apadt manusia.

1) Tugas dan Fungsi Da'i

Pada dasarnya tugas pokok da’i dalam berdakwalala®leneruskan

8 Nurul BadruttamanDakwah Kaloboratif Tarmizi Tahe85.
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tugas Nabi Muhammad SAW, yakni menyampaikaraafajaran Allah seperti
termuat dalam Alquran dan sunnah Rasulullah. Tadgésadalah merealisasikan
ajaran-ajaran Alquran dan sunnah di tengah masgaisghingga Alquran dan
sunnah dijadikan sebagai pedoman dan penuntun rydupMenghindarkan
masyarakat dari berpedoman pada ajaran-ajaran sménilan dinamisme serta
ajaran-ajaran lain yang tidak dibenarkan oleh Adgudan sunnah. Tugas da’i
sangatlah berat karena ia harus mampu menterjemab&basa Alguran dan
sunnah ke dalam bahasa yang dapat dimengerti obdyarakat pada suatu
daerah. Namun, dibalik beratnya tugas itu terhanksanuliaan yang penuh
rahmat oleh sang maha pencipta (Allah SWT.).

Keberadaan da’i dalam masyarakat luas mempunyajsfuyang cukup
menentukan. Fungsi da’i adalah sebagai berikut:
a) Meluruskan akidah

Meluruskan Akidah sudah, menjadi naluri bahwahuséa selalu tidak
lepas dari kesalahan dan kekeliruan yang tiddeterali terhadap keyakinan dan
akidahnya. Banyak terjadi pada seorang muslim,pitekarena sesuatu hal
keyakinannya berubah dan bergeser hal tersebubatikan adanya faktor luar
yang mempengaruhi. Sebagai satu contoh seorangnmyshg imamnya masih
lemah dihadapkan pada persoalan berat dan runt seakan tidak mampu lagi
diselesaikan dengan kemampuan akal pikirnya, kemnudh terketuk hatinya
untuk mencari “orang tua” yang dianggapnya mampunbsikan bantuan-

bantuan, jampi-jampi untuk mengatasi persoalan ydimgdapinya. Karena

® Ibid, 70.
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kepercayaannya terhadap orang tua itulah ia kemud@dak ambil peduli
melaksanakan upaya-upayahayyul dan khurafat karena mengikuti kemauan
orang tua yang sedang dipercayai. Upaya tersetait tmerusak akidah dan
keimanannyd® Menghadapi masyarakat yang seperti itu, keberaddah
berfungsi meluruskan kembali anggota masyarakatg yeadapatan mulai
melakukan praktik-praktik syirik atau yang mendelgm kepada jalan yang
diridhai Allah dzat yang maha kuasa lagi maha pgaryg, tidak ada satu
kekuatan yang mampu menandingi kekuasaan Allah Se&rhuanya tunduk dan
patuh kepada Allah tanpa terkecuali.
b) Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik daraben

Kehadiran manusia di muka bumi tidak lain adalatukinberibadah,
mengabdi kepada Allah. Yaitu melaksanakan suatuvitg dalam rangka
melaksanakan hubungan langsung dengan Alldbalam pelaksanaan ibadah
masih banyak terdapat umat Islam sendiri yang belbenar dalam
pelaksanaannya, masih banyak umat Islam yang naslakan ibadah hanya
meniru para pendahulu-pendahulunya yang tidak gamaereka masih belum
betul juga. Hal ini semua disebabkan karena ketesha umat Islam dalam
memahami seluk beluk agamanya sendiri, sehinggekaetidak tahu persis
mana yang ajaran Islam yang sebenarnya dan marmg tgacampur dengan

ajaran-ajaran lain.

10 Slamet Muhaimin Abd&Prinsip-Prinsip Metode Dakwal{Surabaya: Al-Ikhlas, 1994),
60.

1 bid, 63.
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Hal semacam ini pulalah da’i berfungsi memotivasiati untuk bisa
beribadah dengan benar dan baik sehingga munctl &gaadaran untuk selalu
belajar sekaligus mengamalkan apa yang di pelggarin
¢) Menegakkammar ma’ruf nahi munkar

Betapa luhurnya konsep Islam yang menganjurkan nyaatintuk selalu
saling mengingatkan berbuat baik dan meninggalkarg tidak baik. Landasan
persaudaraan seperti ini harus selalu dipeliharadilsina sehingga umat Islam

semuanya terbina menjadi umat yang mulia dan @ligidrsaudaraannya.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al itaf (49):10.
Gash a%ial A g8y a%5A1 (o 1 sAliald 534 () ia gl Lal)

Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu adalah bersaudarena itu

damaikanlah antara dua saudaramu dan bertagwafsd&eAllah supaya
kamu mendapat Rahm&t.

Manusia pada umumnya lebih cenderung melaksanakem ma’rufdari
pada melakukamahi munkar.Hampir setiap orang mampu melaksanakarar
ma’ruf tetapi sebaliknya tidak banyak dari manusia mamglaksanakamahi
munkar disebabkan karen®lelaksanakamahi munkarmempunyai beban yang
berat karena resiko yang dikhawatirkan orang lEssirtggung atau marah apalagi

jika yang diingatkan itu adalah orang-orang yangnmenyai status sosial yang

tinggi.

2ibid, 64-65.

13 Kementerian Agama RAI-Qur'an Tajwid & Terjemah,518.
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d) Menolak kebudayaan yang deskruktif

Mobilitas masyarakat yang dipacu oleh pesatnya i@ teknologi sering
membawa pengaruh yang tidak diinginkan. Walaupumikian, sering pula
masyarakat tidak sadar bahwa hal itu dapat tetpadiikan masyarakat sering lupa
kepada sang pencipta. Seakan kalau ia sudah brsgikug sesuatu yang baru, ia
sudah bisa hidup modern. Sebaliknya kalau ia masipegang pada sesuatu yang
sudah lama seakan ia ada dalam kekunoan dan kakolttlam tidak anti
terhadap hal-hal yang baru, Islam mendorong pemgtukintuk selalu modern,
tetapi di balik itu Islam menanamkan sikap pada glakmya untuk selalu
berpegang pada nilai-nilai yang luhur dan diridhiééah SWT. Oleh karena itulah,
jlka datang kepada masyarakat suatu aspek yang bahagai umat Islam
seharusnya jangan terlalu cepat menerima aspek tbesabut dengan kedua
tangan terbuka, tetapi terlebih dahulu menganaglsaapakah yang datang itu
baik menurut Allah atau tidak. Kalau sekiranya baikka dapat diterima dan
kalau ternyata tidak baik maka tinggalkan dan falaklengan bijaksana.

Menghadapi perubahan-perubahan yang kompleks tdgrselmrang da'i
harus pandai-pandai menganalisa dan memberikamnatife pemecahannya
terhadap masyarakat sehingga masyarakat tidakdlagigungkan oleh adanya
perubahan-perubahan. Masyarakat akan tetap paddiripanya bahwa yang
benar adalah benar dan yang salah tetap salah bun&ayarakat yang mudah

terbawa oleh arus yang belum jelas arah dan tuy@ann
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2) Sifat-Sifat Da’i

Keberadaan da’i di tengah masyarakat tidak dappisatikan bahwa
dirinya adalah sebagaigent of changgagen pembaharu) yang berarti ia harus
inovatif, dinamis serta kreatif. la harus selalu noai ide-ide baru dan
mengembangkannya sehingga terwujud suatu masyanrakag lebih maju
ketimbang hari-hari sebelumnya. la juga seb&ggi peoplgmanusia penentu)
yang berarti ia harus tanggap, tegs dan bijaksal@dmemutuskan sesuatu.
a) Da’'i harus beriman dan bertaqgwa kepada Allah
b) Da’i harus ikhlas dalam melaksanakan dakwah, ddaktimengedepankan

kepentingan pribadi

c) Da'’i harus ramah dan penuh pengertian
d) Da'’i harus tawadhu atau rendah hati
e) Da'’i harus sederhana dan jujur dalam tindakannya
f) Da'i harus tidak memiliki sifat egois
g) Da’i harus memiliki semangat yang tinggi dalam srga
h) Da’i harus sabar dan tawakkal dalam melaksanalgastdakwah
i) Da’i harus memiliki jiwa toleransi yang tinggi
j) Da’i harus memiliki sifat terbuka atau demokratis
k) Da'i tidak memiliki penyakit hati atau dengi.
b. Mad’'u (Penerima Dakwah)

Mad'u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwalu atenusia

penerima dakwabh, baik sebagai individu maupun sebaompok, baik manusia

14 Syekh Musthafa MasyhufFhariq Ad-Dakwah (Jalan Dakwah)Jakarta: Pustaka
Ihsan, 1994), 25-29.
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yang beragama Islam maupun tidak atau dengan lea nhanusia secara
keseluruhan.

Mad'u (penerima dakwah) terdiri dari berbagai magmiongan manusia.
Oleh karena itu, menggolongkan mad’'u sama dengamggatongkan manusia itu
sendiri misalnya profesi, ekonomi, dan seterusPgaggolongan mad’u tersebut
antara lain sebagai berikut:

1) Sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotiata kecil, serta
masyarakat di daerah marginal dari kota besar.

2) Struktur kelembagaan, ada golongan priyayi, abardgan santri, terutama
pada masyarakat jawa.

3) Tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remajagol@mgan orang tua.

4) Profesi, ada golongan petani, pedagang senimamhpdan pegawai negeri.

5) Tingkatan sosial ekonomis, ada golongan kaya, ngaterdan miskin,

6) Jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita

7) Khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma, toyekaarapidana, dan
sebagainya.

c. Maddah Dakwah (Materi Dakwah)

Materi dakwah adalah pesan yang disampaikan oléhkelpada mad'u
yang mengandung kebenaran dan kebaikan bagi mayarsiebersumber Alquran
dan hadis. Oleh karena itu membahas maddah dakdalhhamembahas ajaran
Islam itu sendiri, sebab semua ajaran Islam yangyagaluas bisa dijadikan

sebagai maddah dakwah IslamMateri dakwah, tidak lain adalah Islam yang

15 Fathul Bahri An-NabiryMeniti Jalan Dakwah(Jakarta: Amzah, 2008), 136.
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bersumber dari Alguran dan hadis. Sebagai sumla@nautyang meliputi akidah,

syariat dan akhlak dengan berbagai macam cabangyiémg diperoleh darinya.

Maddah atau materi dakwah dapat diklasifikasikad&am tiga hal pokok yaitu:

1) Akidah (Keimanan), menjadi pesan utama dakwah iemgpunyai ciri-ciri
manifestasi dari iman dipadukan dengan segi-segggrabangan diri dan
kepribadian seseorang dengan kemaslahatan masygeaiga menuju pada
kesejahteraannya.

2) Syariat, dalam Islam erat hubungannnya dengan &hal (nyata) dalam
rangka menaati semua peraturan atau hukum Allah Swha mengatur
hubungan manusia dengan Tuhannya dan mengatuupsrdadup manusia
dengan manusia. Syariat dibagi menjadi dua bidamitu ibadah dan
muamalah. Prinsip dasar utama syariat adalah mewebanilai keadilan
diantara manusia, memberi hubungan yang baik anta@pentingan
individual dan sosial, dan mendidik hati agar manerima sebuah undang-
undang untuk menjadi hukum yang ditaati.

d. Wasilah (Media Dakwah)

Wasilah (media dakwah) yaitu alat yang dipergunakantuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepadad’'upa untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapatggunakan berbagai
wasilah'® Wasilah dakwah ada lima yaitu:

1) Lisan, adalah wasilah dakwah yang paling sederlyamy menggunakan

lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapaebéuk pidato, ceramah,

16 Lalu Muchsin EfendiPsikologi Dakwah(Jakarta: Kencana, 2006), 17.
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kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.

2) Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat menygk@tespodensi), spanduk,
flash-card, dan sebagainya.

3) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.

4) Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsangangendengaran atau
penglihatan dan kedua-duanya, televisi, film, slideernet, dan sebagainya.

5) Akhlak, vyaitu perbuatan-perbuatan nyata yang dkaku da’i dalam
mencerminkan ajaran Islam dapat dijadikan conttihadj serta didengarkan
oleh mad'u.

Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagiihwmgeng dapat
merangsang indra-indra manusia serta dapat merkarbuperhatian untuk
menerima dakwah. Semakin tepat dan efektif wasylahg dipakai semakin
efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada anasyt yang menjadi
sasaran dakwah.

Media (terutama media massa) telah meningkatkamsitas, kecepata,
dan jangkauan komunikasi dilakukan umat manusiatibbégas sebelum adanya
media massa seperti pers, radio, televisi, intedaet sebagainya. Bahkan dapat
dikatakan alat-alat tersebut telah melekat takigehkan dengan kehidupan
manusia saat ini.

e. Tharigah (Metode)

Kata metode berasal dari kata latmethodusyang berarti cara. Dalam

bahasa Yunanimethodhusberarti cara atau jalan. Sedangkan dalam bahasa

Inggris methoddijelaskan dengan metode atau cara. Metode adaleh yang
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sistematis dan teratur untuk pelaksanaan suatucai@u kerja. Metode dakwah
cara-cara yang dipergunakan oleh seorang da’i umekyampaikan materi
dakwah yaitu Islam atau serentetan kegiatan untrkcapai tujuan tertentu.

Dalam ilmu komunikasi, metode dakwah ini lebih di&k sebagai
approach, yaitu cara-cara yang dilakukan oleh seorang d@u &omunikator
untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasaratildan kasih sayang. Dengan
kata lain, pendekatan dakwah harus bertumpu patla @Endanganrhuman
oriented menetapkan penghargaan yang mulia pada diri mandsiatersebut
didasari karena Islam sebagai agama keselamatanganebarkan rasa damai
menempatkan manusia pada prioritas utama, yaitgh@egaan manusia setinggi-
tingginya berdasarkan nilai ketakwaan.
C. Pengertian Manajemen

1. Sgarah Manajemen

Manajemen merupakan sesuatu hal yang baru bileakegavalnya dicoba
untuk ditelusuri maka yang pertama yang harus dak adalah telaah tentang
manusia dan kebudayaan, kisah perubahan pandamgi@md hakekat manusia,
dan bagaimana organisasi berfungsi. lImu manajéregrangkal dan berakar dari
ilmu sosial dan ilmu jiwa, ilmu manajemen pertansi kmembahas masalah
pemerintahan, khususnya pemerintahan umum, kemuberkembang dan
membahas masalah-masalah yang berkaitan dengasapaan atau bisnis. Untuk
memiliki semacam ide- ide tentang manajemen, digari semacamBody of
knowledge”yang disebut berakhir tiada lain harus diperoletiaheperguruan

tinggi. Meskipun disadari bahwa untuk mengetahusanaekarang seseorang
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perlu mengetahui masa lalu, akan tetapi, dalanakalengan sejarah manajemen
sebagai suatu bidang studi terpisah, ternyata tit@kdapat perhatian pada
fakultas-fakultas manajemen, administrasi, maupkonemi, padahal sejarah
perkembangan manajemen dapat menjelaskan asalseé sumber suatu ide
dan pendekatan yang dilakukan dalam manajemen. ddengenelusuri
perkembangan diharapkan dapat memberikan semacadamgan dilihat dari
kaca mata lingkungan budaya, dan dengan demikipat adaemberikan kerangka
konseptual sehingga semua pengalaman dan pengetéénizang manajemen
tidak terpotong-potond.

Sebagaimana dikatakan masjid yang baik terhadagnsimanajemennya
maka masjid tersebut akan memiliki suatu kualitasgy baik juga dalam
menjalankan suatu proses atau sistem manajemen gedgng diterapkan
terhadap masjid tersebut.

2. Defenisi Manajemen

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manajemtiartikan
sebagai penggunaan sumber daya secara efektif umiekcapai sasaran.
Manajemen berasal dari kata manageyang artinya mengatur. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkantaorwdari fungsi-fungsi
manajemen dan juga Manajemen merupakan suatu purdek mewujudkan

tujuan yang diinginkaf®

7 Azhar ArsyadPokok- Pokok Manajeméget.ll, Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2003),
11-12.

18 H. Melayu S.P. HasibuManajemen: Dasar, Pengertian, dan Masaldakarta: Bumi
Aksara, 2007), 1.
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Manajemen juga dapat di artikan pula sebagai t@ta dalam mengelola
suatu ruang baik oraganisasi dan kelompok yang meyap struktur
kelembagaan dan aturan yang mengikat dan dipatehi ®mua orang yang
berada dalam lingkungannya.

Dalam Bahasa Arab, istilah manajemen diartikan gaban-nizam
attanzhim, idaralyang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segaisatu
danpenempatan segala sesuatu pada tempatnya. Pemgersabut dalam skala
aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas menerbitkarengatur, dan
berpikir yang dilakukan oleh seseorang, sehinggaampu mengemukakan,

menata, damerapikan segala sesuatu yang ada disekitarnyagatadmui
prinsip -prinsipnya sertanenjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang
lainnya®®

3. Fungsi M anajemen

Adapun fungsi-fungsi manajemen mencakup empat kooseum yaitu,
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dgenpetfian :

a) Planning atau perencanaaradalah proses yang menyangkut upaya yang
dilakukan untuk mengantisipasi kecendrungan dinyasg akan datang dan
penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk medi@n target dan tujuan
organisasi.

b) Organizing atau pengorganisasianadalah proses yang menyangkut
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumusttalam perencanaan

didesain dalam sebuah struktur organisasi yand tepatangguh, sistem dan

19 M. Munir dan Wahyu llahiManajemen Dakwallakarta: Kencana, 2006), 9.



27

lingkungan. organisasi yang kondusif, dan bisa nstiken bahwa semua
pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efekdin efisien guna

pencapaian tujuan.

c) Actuating atau pelaksanaamdalah proses menerapkan program agar bisa

dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasasgrbses memotivasi agar
semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggunabjay@ dengan penuh
kesadaran dan produktivitas yang tinggi.

d) Controlling atau pengendaliamlan pengawasan, adalah proses dilakukan
untuk memastikan seluruh kegiatan yang telah damagcdari awal bisa
berjalan dengan target yang diharap&an.

4. Tujuan Manajemen

Pada dasarnya setiap aktivitas atau kegiatan salhpunyai tujuan yang
ingin dicapai. Tujuan individu adalah untuk dapaemenuhi kebutuhan-
kebutuhannya berupa materi dan nonmateri dari hksijannya. Tujuan
organisasi adalah mendapatkan laba atau keuntufiyesiness organizatioratau
pelayanan, pengabdigpublic organization nelalui proses manajemen ftu.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwaatujdari adanya
sebuah manajemen dalam suatu aktivitas atau kegiatividu dan kelompok
adalah sebagai alat yang digunakan dalam melakpkases untuk mancapai
tujuan yang telah direncanakan dan dilakukan sedelagan konsep kerja dari

manajemen itu sendiri.

20 Ernje Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullaengantar Manajemefakarta:
Kencana, 2008), 8.

2L H. Melayu S.P. HasibuManajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalaf,
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D. Peran Pelayanan Masjid
1. Defenis Masjid

Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besalaiakehidupan,
baik makna fisik maupun makna spiritual, kata nobisyi sendiri berasal dari kata
Sajadah, Yasjidu, Masjid yang berarti adalah tempat sufifd. Dari fi'l (kata
kerja) Sajada mendapat tambahan humim, sehingga menjadsim makan(kata
benda yang menunjukkan tempat) yang menyebabkgauitera perubahan dari
bentuk kata kerja sajada menjadi masjid®. Dalam kamus Bahasa Indonesia
dikatakan bahwa masjid berarti rumah tempat sen@vat(ghalat)orang Islant’

Masjid dalam pengertian sehari-hari merupakan baaiguempat shalat
kaum muslimin, yang mengandung makna tunduk danhpatiakekat mas;jid
adalah tempat melakukan segala aktivitas yang nmeluggg makna tunduk dan
patuh kepada Allah semata baik dalam urusan indigihu kelompok maupun
dalam urusan sosial.

Masjid juga merupakan lembaga risalah tempat ydaygat mencetak
umat yang baik dan beriman kepada Allah SWT yangatdaberibadah
menghubungkan jiwa seorang hamba kepada khatk, umat yang beramal

shaleh dalam kehidupan keluarga maupun masyarsdwd, umat yang berwatak

224, Mahmud YunusKamus Arab-Indonesi@lakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur’an, 1973), 610.

2 sidi GazalbaMasjid Sebagai Pusat Ibadah dan Kebudayaan I{l#eRarta: Pustaka
al-Husna, 1994), 118.

2 \WJS. Poerwadarmint&amus Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1987), 649.



29

dan berakhlak tegui.Dengan demikian masjid merupakan salah satu teatgat
wadah bagi seorang hamba berinteraksi dengan sar@ppa untuk menambah
iman dan ketakwaannya sehingga tercipta manusa itian umat yang mulia.
2. Fungs Magid
Jika diamati secara seksama, jumlah masjid di lesiencukup banyak
dan beraneka ragam kegiatan yang dilakukan. Bapykkditemuka masjid yang
besar tetapi sepi jamaahnya. Tidak jarang pulandikan masjid yang kecil,
namun sibuk dengan Kkegiatan-kegiatannya sepertiiategg perpustakaan,
olahraga, pengajian, poliklinik Baitul mal wattanha@n lain sebagainya.

Menurut Moh. E. Ayyub ada sembilan fungsi masjidyatama yaitu:

a. Masjid merupakan tempat muslim untu beribadah dandekatkan diri
kepada Allah.

b. Masjid adalah tempat kaum muslimin beri'tikaf, memrdgdhkan diri,
menggembleng batin untuk membina kesadaran danapatidin pengalaman
batin/keagamaan, sehingga selalu terpelihara kbseigan jiwa dan raga serta
keutuhan kepribadian.

c. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum musliminagmemecahkan
persoalan yang timbul dalam masyarakat.

d. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasengajukan kesulitan,
meminta bantuan, dan pertolongan.

e. Masjid adalah tempat membina keutuhan jamaah dgotéeg royongan di

dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.

% Sofyan Syafri Harahapjanajemen Masjid: Suatu Pendekatan Teoritis dan
Organisatoris(Cet. Il, Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998)
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f. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahantukumeningkatkan

kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.
g. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangagr-kader pimpinan

ummat.
h. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, danbagikannya.
i. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supsps&l*®

Fungsi masjid merupakan tempat ibadah dan sarabad&gaan kaum

muslimin sebagai pusat sentral pertemuan umat idteik di masa Nabi
Muhammad SAW maupun masa sekarang dalam rangka imesmb kepada
ummat melalui masjid. Ada 3 hal yang perlu dipteskan dalam pembinaan
umat yaitu mengenai pembinaan masjid, pembinaadailn dan pembinaan
muamalah. Dari masjid pula dapat diperoleh kejeldsethwa dalam menjalankan
kehidupan Islami dengan baik yang menyangkut aspelal, budaya, ekonomi,
dan politik. Maka dari itu implikasi dari masjidlsegai tempat pusat ibadah dan
juga pusat kegiatan sosial kemasyarakatan.

3. Peran Masid

Masjid yang pertama kali dibangun oleh Nabi Muhamisaw, adalah

masjid Quba’ yang kemudian disusul dengan masjidaMa di Madinah. Kedua
masjid tersebut disebut dengan masjid taqwa, kameamsid dibangun atas dasar
ketagwaan. Dari berbagai kejadian dan pengalamag t&us berlangsung biasa

dikatakan bahwa masjid berperan sebagai:

%6 Moh. E. Ayyub,Manajemen Masjid(Cet. |, Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 7-8.
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a. Pusat kegiatan umat Islam, baik kegiatan sosiaidipéan politik, budaya,
dakwah maupun kegitan ekonomi. Umat Islam seringnamgaatkan masjid
sebagai pusat segala kegiatan. Kegiatan sosial s@mgy diselenggarakan di
masjid adalah kegiatan temu remaja Islam yang mearddian problem sosial
yang dihadapi, selain hal- hal yang menyangkut alxmdan masalah ibadah.
Karena masjid dianggap sebagai tempat yang sakedda kegiataan sosialnya
hanya terbatas pada kegiatan yang mendukung kediataasyarakatan yang
berhubungan dengan ke-Islaman. Untuk meningkatkauat uslam, maka
masjid bisa dijadikan sarana untuk membangun lasalimat. Dari masjid bisa
digjarkan tentang perlunya hidup berdisiplin, tepedktu, kebersamaan
berjamaah dan peningkatan pengetahuan. Banyakdmasjg dimakmurkan
dengan pengajian anak- anak, remaja masjid danajarfennya, sehingga
masjid berperan sebagai pusat pengembangan suay@euohat Islam.

b. Masjid sebagai lambang kebesaran Islam Masjidithatdambangkan sebagai
pusat kebesaran Islam, di mana didalamnya terdegditah sebagai kiblat
umat Islam seluruh dunia. Sedangkan masjid Istiif&hrta dijadikan lambang
kebesaran Islam di Indonesia. Dan masjid Demaldittgen sebagai lambang
kebesaran Islam di Pulau Jawa.

c. Masjid sebagai pusat pengembangan ilmu Para regamjg sudah mulai
menyadari masa depannya, membentuk ikatan remagpdnangan berbagai
kegiatan, termasuk diantaranya mendirikan perpastakmengadakan kursus-
kursus atau les bagi anak-anak SD sampai dengan. $MAaat 19 dunia

belum begitu komplek seperti sekarang ini, masjichasfaatkan untuk
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menarik simpatisan dengan cara mengadakan bimbitegruntuk masuk
perguruan tinggi. Banyak anak lulusan SMA akrabgdenmasjid dalam
menuntut ilmu pengetahuan di sana. Sebagai pusgep®angan ilmu, baik
ilmu dunia maupun akhirat, masjid berperan sangaaih Banyak masjid yang
sudah dilengkapi dengan berdirinya Taman Pendidikdgquran (TPA),
perpustakaan masjid dan tempat penyelenggaraanskiaussus lain, seperti
kursus elektronika, komputer, radio, tv, atau karbahasa asing. Inilah suatu
cara memakmurkan masjid, di mana anak-anak belsganentara orang tua
yang menunggu melakukan kegiatan memakmurkan masjerti adanya
pengajian atau melakukan taddarus AIqu|7an.

Sebagaimana telah disebutkan beberapa peran rdegad, maka masjid
sangat berpengaruh terhadap masyarakat, khusuadgangasyarakat muslim,
Seiring dengan kemajuan zaman, ada 2 peranan ryasjgdpaling penting ialah:

1. Sebagai sumber aktivitas

Masjid dijadikan sebagai awal kegiatan setelahatujinijrah tercapai.
Keadaan darurat yang dialami oleh Rasul pada avieghhhbukan justru
mendirikan benteng untuk menjaga kemungkinan sarantawan, tetapi
mendirikan masjid.

Perkembangan dakwah Rasul dalam kurung waktu pehtadlinah, juga
tidak hanya dijadikan sebagai pusat ibadah yangudjuetapi juga mempunyai

peranan yang sangat luas, di antaranya:

2"H. Achmad Subiant®?edoman Manajemen Mas;iti0- 12.



33

a. Kalender Islam dimulai dengan pendirian masjid ygmegtama yaitu pada
tanggal 12 Rabiul Awal permulaan tahun Hijriahasgitnya pada tanggal 1
Muharram.

b. Masjid pertama yang didirikan Rasul dijadikan sellagempat batas
pertumbuhan agama Islam di Mekkah dan perkembngmama Islam di
Madinah.

c. Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dari kghoknorang Muhajirin dan
Anshar dengan satu landasan keimanan kepada Allah.

d. Masjid didirikan oleh orang-orang yang taqwa sedsaotong royong untuk
kemaslahatan bersarffa.

Peran masjid pada awal Hijrah di Madinah ialah Hidenya menitip
beratkan pola aktivitas pada kegiatan ukhrawi, tapih jauh lagi perpaduan
antara kegiatan ukhrawi dengan aktivitas duniawhirggga masjid di zaman
Rasulullah sebagai pusat ibadah serta pembinaaratimm

2. Sebagai penampung arus informasi modern.

Keberadaan masjid dalam menggapai arus informasiemosemakin
memantapkan posisinya sebagai suatu alternatigdalain menjawab tantangan
zaman termasuk pusat informasi keislaman yang pedergan nilai-nilai
kebenaran.

Teknologi modern yang kecanggihannya terus berkagmbanampu
memecahkan problema hidup yang bertaraf lebih nmajenun dalam waktu yang

bersamaan, manusiapun menghadapi tantangan begamgmbawa terjebak ke

%8 Moh. E. Ayyub,Manajemen Masiid 10.



34

dalam proses penghambatan diri terhadap kemajuan pengetahuan dan
teknologi serta perubahan-perubahan yang diabatetrin

Dasar arus informasi modern sekarang ini, membosispmasjid menjadi
semakin kuat sebagai wadah penyaluran informasisé&aligus sebagai wadah
pelurusan dari dampak negatif yang ditimbulkan ehetdia-media teknologi yang
saat ini semakin maju dengan begitu cepat. Didan teknologi juga tidak bisa
dipandang sebelah mata oleh para pengguna mediiagga umat Islam yang
juga sebagai jama’ah dalam pengguna media termaseakjadi lambang
teknologi, tetapi harus menjadi pengguna teknoloformasi, dan pengatur
informasi yang akurat.

Demikian dari beberapa poin yang telah disebutkatasl dapat diketahui
bahwa peran masjid begitu sangat berpengaruh tgphahsyarakat khususnya
kepada masyarakat muslim. Seiring dengan perkenalbarmaman, dapat di lihat
peran masjid terdapat makna yang penting diamgeayaitu Sebagai sumber
aktivitas kaum muslimin sebab masjid dijadikan gglhaawal kegiatan setelah
tujuan hijrah tercapai. Keadaan darurat yang diatdeh Rasul pada awal hijrah
bukan justru mendirikan benteng untuk menjaga keykiman serangan lawan,
tetapi mendirikan masjid. Masjid pertama yangrdidn Rasul dijadikan sebagai
tempat batas pertumbuhan agama Islam di Mekkah pgskembngan agama
Islam di Madinah yang dapat menghubungkan ikata@arankelompok kaum

Muhajirin dan kaum Anshar dengan satu landasan &eam kepada Allah serta

29 Marwah DaudTeknologi Emansipasi dan Transendg@sndung: Mizan, 1994). 35.
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masjid didirikan oleh orang-orang yang taqwa sedmaotong royong untuk
kemaslahatan bersarifa.

Peran masjid di zaman sekarang juga dapat beifsagagai penampung
arus informasi modern sebagai suatu alternativdathm menjawab tantangan
zaman termasuk pusat informasi keislaman yang pedergan nilai-nilai
kebenaran. Teknologi modern yang kecanggihannyss teerkembang, mampu
memecahkan problema hidup yang bertaraf lebih nmgoun dalam waktu yang
bersamaan, manusiapun menghadapi tantangan bengt tggebak kedalam
proses penghambatan diri terhadap kemajuan ilmggtehuan dan teknologi

serta perubahan-perubahan yang diabaikafinya.

30 Moh. E. Ayyub,Manajemen Mas;jid10.

31 Marwah DaudTeknologi Emansipasi dan Transende(@andung: Mizan, 1994),35.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jika dilihat dari jenis yang akan diteliti, makanelitian ini di kategorikan
sebagai penelitian kualitatif, sehubungan dengamel@n ini, dikemukakan
bahwa penelitian kualitatif sebagai penelitian yatigak menggunakan
perhitungan. Jenis penelitian ini merupakan jenenefitian yang bersifat
observasi lapangan, karena tentu setiap penelitigetahui terlebih dahulu
keadaan atau situasi di tempat lokasi yang akaadidgn tempat penelitian.
Sehingga langkah selanjutnya peneliti sudah mehgetarlebih dahulu objek-
objek yang terkait dengan pembahasan peneliti.

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirt dan Milleendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif adalah:

Tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial ys@ecara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalamamwassendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam dafssgdan dalam
peristilahannya.

Juga dijelaskan bahwa penelitian kualitatif adataéliputi data yang
muncul berwujud kata-kata yang bukan rangkaian &tda angka, data tersebut
telah dikumpulkan dalam berbagai cara seperti ¥aser wawancara, intisari
dokumen, pita rekaman, dan biasanya diproses sebsiap digunakan tetap
analisis kualitatif tetap menggunakan kata-katadnga disusun dalam teks yang

diperluas'

! Mattew B. Milles.Kualitatif Data Analisis, diterjemahkan oleh Tjejep Rohandi
Roholoi. (Cet I, Jakarta: Ul Press, 1992), 15-16.

36
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Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam pendekdiaaitatif ini
sebagai berikut:
1. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah &p&lerhadapan dengan
kenyataan ganda.
2. Bersifat langsung antar peneliti dengan responden.
3. Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dergaryak penajaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yangldjia
Adapun gambaran umum tentang penelitian kualitatjf memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
1. Setting sebagai sumber data langsung dan peneb@gsi instrument
utamanya.
2. Penelitian lebih bersifat deskriptif.
Hal kemungkinan pada masalah yang dibawa oleh piekepenelitian
tersebut, yakni sebagai berikut:

a. Masalah yang dibawa peneliti adalah masalah t¢dap judul dari penelitian
deskriptif kualitatif mulai awal pengajuan proposal hingga akhir laparigtap
sama.

b. Masalah yang diajukan oleh peneliti menjadi perkangan serta lebih
mendalam sesudah peneliti melakukan penelitiaretbetsdilapangan, jadi
tidak terlalu banyak hal yang berubah, maka cukspndpurnakan saja.

c. Masalah yang diajukan oleh peneliti sesudah mekakydenelitian tersebut di
lapangan akan berubah total, jadi objek masalah wajib diganti secara

menyeluruh.



38

Setiap penelitian tentunya mempunyai tujuan yamgdma-beda, termasuk
penelitiandeskriptif kualitatif ini. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adala
tidak semata-mata untuk menjelaskan secara menpelomasalah yang akan
diteliti dan diamati saja, namun juga ada tujuanniga. Tujuan dari penelitian
deskriptif kualitatif akan menjadi pedoman ketika peneliti melakukare |itsam.

Tujuan penelitiandeskripitif kualitatif searah dengan rumusan masalah
serta pernyataan penelitian. Hal ini disebabkanatujdari penelitian ini akan
menjawab pertanyaan yang sebelumnya dikemukakamrateusan masalah serta
pertanyaan penelitian masafah.

Tujuan ini juga menentukan bagaimana peneliti miagbasil penelitian
yaitu dengan membuat analisisnya memakai metodeslipan ini. Sekian
informasi dari penulis tentang penelitideskriptif kualitatif semoga berguna dan
bermanfaat.

B. Lokas Pendlitian

Adapun lokasi penelitian dilakukan di Masjid Raudihdannah Kelurahan
Kabunena Kecamatan Ulujadi, Kota Palu. Penelitidlaksanakan ditempat
tersebut karena Masjid Raudhatul Jannah memilikndjiamen yang sangat baik
dalam memberikan pelayanan kepada jama’ah yanggadamilki oleh masjid-
masjid yang lain yang berada di kota Palu.

C. Kehadiran Pendliti
Dalam peneltian ini, penulis bertindak sebagangumpul data dan

sebagai instrument aktif dalam upaya pengumpulda-dista di lapangan dan

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Peneliti IImiah, Suatu Pendekatan Praktek, (Edisi Il;cet,
L,H; Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 209.
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berperan sebagai partisipan. Sedangkan instruneergumpulan data yang lain
selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alatubdan berupa dokumen-
dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk mengnje@absahan hasil
penelitian, namun berfungsi sebagai instrument pieunay.
D. Data dan Sumber Data

Jenis dan sumber data dalam peneliti ini adalah:

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoledslang dari sumber
asli (tidak melalui media perantara). Data primepat berupa opini subjek
(orang) secara individual atau kelompok, hasil oless terhadap suatu benda
(fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujietode yang digunakan untuk
mendapatkan data primer yaitu: metode survey, meetdzbervasi, dan metode
wawancara.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitiag gigperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara r@gle dan dicatat oleh pihak
lain). Data sekunder dapat berupa data yang digderoielalui referensi buku,
yang di dapatkan dari perpustakaan atau laporaglipgyeneliti terdahulu, fungsi
dari data sekunder sendiri adalah untuk mendukulag anemperkuat serta
sebagai bahan perbandingan data primer.
E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan ipemul adalah

sebagai berikut:
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1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpddgém dimana
seorang peneliti melakukan pengamatan pada masyagrakg menjadi objeknya.
Teknik observasi yang di gunakan adalah obseraagslng, yaitu menumpulkan
data dilapangan dengan melalui pengamatan landgsdmadap objek yang diteliti
dan hal-hal penting bagi peneliti di lokasi perneit
Teknik observasi merupakan metode pengumpulan d#agan
melakukan pengamatan terhadap objek yang dit8itbagaimana dijelaskan oleh
Cholid Narbuko, alat pengumpulan data yang dilakutengan cara mengamati
dan mencari secara sistematik gejala-gejala yasadidiki.
2. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab antara dua pihak paittawancara dan
narasumber untuk memperoleh data, keterangan atalapat tentang suatu hal.
Pewawancara adalah orang yang mengajukan pertanideaasumber adalah
orang yang memberikan jawaban atau pendapat attenyean pewawancara.
Narasumber juga biasa disebut dengan informan. Oy@mg bisa dijadikan
sebagai narasumber adalah orang yang ahli dibigangang berkaitan dengan
informasi yang sedang di cari.
Wawancara adalah “percakapan dengan maksud tért®ercakapan itu

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (ineawer) yang mengajukan

% Cholid Narbuko dan Abu AchmadVletode Pendlitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002), 70.
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pertanyaan dan yang diwawancara yang akan membeng&aaban atas
pertanyaan yang penulis siapkan melalui pedomareweavé
Adapun jenis-jenis wawancara diantaranya yaitu:

a. Wawancara serta merta, wawancara serta merta adasancara yang
dilakukan dalam situasi yang alamiah. Prosesnyadieseperti obrolan biasa
tanpa pertanyaan panduan.

b. Wawancara dengan petunjuk umum, wawancara dengamjyple umum
adalah wawancara dengan berpedoman pada pokok-patiok kerangka
permasalahan yang sudah dibuat terlebih dahulu.

c. Wawancara berdasarkan pertanyaan yang sudah ddrakillalam hal ini
pewawancara mengajukan pertanyaan berdasarkamrr geft@nyaan yang
sudah disiapkan atau dibakukan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu menjadikan segala sesuatu yanglakeing kajian ini
untuk menjadi penguat penelitian, seperti dokumekuchen. Dokumen itu ada
relevannya dengan objek penelitian. Dalam teknikgpenpulan data ini penulis
melakukan penelitian dengan menghimpun data relelzansejumlah dokumen
resmi atau arsip penting yang dapat menunjang gkéoan penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urusan daagenganisasikannya

dalam suatu pola, kategori dan dengan satu uraisardAnalisis data diartikan

4 Ibid, 135.

® Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2005), 4.
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sebagai upaya mengelolah data menjadi informakingga karakteristik atau
sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah darpaldan bermanfaat untuk
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengaat&egienelitian.

Dengan demikian, teknik analisis data dapattiden sebagai cara
melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuamgolah data tersebut
menjadi informasi, sehingga karakteristik atautsiftat datanya dapat dengan
mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab nfasadsalah yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitiengan deskripsi data
maupun membuat induksi, atau menarik kesimpulatanerkarakteristik populasi
(parameter) berdasarkan data yang diperoleh darpela(statistikf Data yang
akurat sehingga memperoleh pembuktian yang vakd#nik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tigaige yaitu:

1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses untuk menyusun dalatakoaraian konkret
dan lengkap sehingga data yang di sajikan dalam lsattuk narasi yang utuh.
Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, weavandan dokumentasi
dengan mereduksi kata-kata yang dianggap penutiak tisignifikan bagi
penelitian.

2. Penyajian data

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telaéddisi dalam model-

model tertentu sebagai upaya memudahkan pemapangpetiegasan kesimpulan

dan menghindari adanya kesalahan penafsiran darielsebut.

® Ibid, 3.
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3. Vertifikasi data
Vertifikasi data adalah tata pengambilan kesimpudlan penyusunan data
sesuai kebutuhan. Teknik vertifikasi dalam persiitini dilakukan dengan tiga
cara, yaitu:

a. Deduktif, yaitu satu cara yang ditempuh dalam mealjga data dengan
perangkat dari pengetahuan yang bersifat umum, #emudi generisasi
menjadi yang bersifat khusus.

b. Induktif, yaitu cara yang ditempuh dalam mengaaatiata dengan perangkat
dari pengetahuan yang bersifat khusus, kemudiagraligasi menjadi yang
bersifat umum.

c. Kompratif, yaitu membandingkan beberapa data untuwendapatkan
kesimpulan tentang persamaan dan perbedaannya.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data diterapkan dipeneltgar data yang
diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasny@alam pengecekan keabsahan
data ini, penulis melakukannya dengan menggunakatoda trigulasi, yaitu
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaséisaatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagdigraling terhadap data itu.

Penggunaan metode trigulasi merupakan metode pek@edata terhadap
sumber data yang diperoleh dengan karakteristik beundata yang sudah
ditemukan oleh penulis. Kesesuaian metode peneliyiang digunakan dan
disesuaikan dengan teori yang di paparkan olelauar pustaka dengan hasil

penelitian.
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Oleh sebab itu, pengecekan keabsahan data dilakigtegan tujuan untuk
memperoleh data yang valid. Pengecekan keabsalwampeizelitian ini dilakukan
dengan cara mengoreksi data satu persatu melakusdj wawancara dengan
berbagai unsur yang terlibat dalam objek penelifi@indi masjid Raudhatul
Jannah Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi kolia Bgar dapat diketahui

kesalahan-kesalahan yang ada, lalu kemudian akamgurnakan lebih lanjut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Masjid Raudhatul Jannah di KeluraharKabonena
Kecamatan Ulujadi Kota Palu

Masjid Raudhatul Jannah merupakan masjid yang umempunyai
arsitektur menarik yang berlokasi di jalan Laslmsong VIl di Kelurahan Kabonena
Kecamatan Ulujadi serta terletak ditengah Kota Phllasjid ini mempunyai ukuran
bangunan luas 12 x 12 meter persegi yang didasdriashtai dan dinding serta tiang-
tiang yang berasal dari kayu pohon kelapa sertakding dinding samping depan
masjid yang terbuka sehingga membuat suasanaralatedasa panas ketika berada
didalamnya. Masjid ini dibalut dengan warna cokteemasan tidak jauh berbeda
dengan warna asli dari kayu pohon kelapa denganyadsarana pendukung, masjid
ini juga dilengkapi oleh fasilitas-fasilitas yangniliki oleh masjid pada umumnya
“masjid ini mempunyai fasilitas umum misalnya Kigasgin, genset, karpet, tempat
permandian/wc, pembesar suara, alat-alat elektdanksarana pendukung lainnya”
dan khususnya masjid ini ditambah oleh taman bulagakolam ikan serta rumah
ta’mir dan dua tempat wudhu yang terletak diatdarkdkan sehingga sarana ini juga
yang termasuk mendukung keunikannya dari masjidithdasin serta membuat
jama’ah tertarik untuk datang kemasjid Sejarah apeabirinya masjid Raudhatul
Jannah bermula dari inisiatif seorang da’i kotaupgdng bernama ustad H. Ujang

Maman QNZ S.Pd.I.,M.Pd. yang mengajak masyarakatrggt untuk bersama-sama

! Fijjai Asgap. Ketua Ta'mir Masjid Raudhatul Jannlawancara. Di Masjid. 23 Juli 2018.

45



46

membeli tanah dengan ukuran 20 x 30 dari keluagagalk Bustani Monci dengan
harga senilai 50 permeternya, pernyataan ini disgmap oleh bapak Mu'adin S.Pd
selaku ketua pembangunan masjid “keluarga Bustamdvberukuran 20 x 30 meter
dengan harga 50 permeternya pada tahun 2001 kemddelang bersama-sama
hingga lunas pada tahun 20F3Awalnya masjid Raudhatul Jannah adalah mushollah
yang dibangun sekitar tahun 2001 setelah pembeigarah dengan keadaan
lingkungan yang begitu masih sangat sunyi saap#wmyataan ini disampaikan oleh
H. Ujang Maman QNZ S.Pd.l.,M.Pd. selaku orang ygmgtama merintis dan

berinisiatif untuk membangun masjid Raudhatul Janna

Penduduk disini kemarin masih sedikit belum bang@kah seperti sekarang
ini, semua dulu masih hutan pohon kelapa semuai,disima 3 saja rumah
kalau tidak salah, makanya jama’ahnya dulu kalalastya biasa kadang 12
orang sampai 15 orang saja itupun sudah masukagogkanak, remaja sama
orang tug

Salah satu juga yang menjadi alasan mushallahili@ndun karena keadaan jarak
masjid saat itu masih sangat jauh dari pemukimargavderbeda dengan kondisi
sekarang masjid sudah saling berdekatan sehingfanhguga yang menjadi
pertimbangan oleh ustad Ujang untuk masjid Raudih#dunah tidak digunakan
untuk menunaikan sholat jum’at. Namun seiring peri@ngan waktu, masyarakat
sekitarnya kian meningkat jama'ahnyapun juga ikuertdmbah proses

pembangunannya kemudian, masyarakat gotong royoeigesan batang pohon

2 Muaddin. Ketua Pembangunan Masjid Raudhatulalaiawancara. Di Masjid. 02
Agustus 2018

% H. Ujang Maman QNZ. Perintis Awal Masjid RaudHhaktannahWawancara. Di Sekolah
SDI Raudhatul Jannah . 08 Agustus 2018
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kelapa dari bapak pua siti dipasasng kayu seba#§dlatang dengan harga 200 ribu
perbatangnya pada tahun 2005. Awal mula biaya pegumeya berdasarkan dari
sukarela masyarakat kemudian oleh wali kota Paphak&uardin Suebo membantu
sejumlah 30 juta. tetapi masjid ini tetap digolomgksebagai pembangunan yang
berasal dari swadaya masyarakat. Hingga pada t200@& Mushallah ini akhirnya
kemudian diresmikan menjadi masjid oleh wakil Weadta Palu. Masjid ini dapat
menampung sekitar 130 jamaabh.

B. Manajemen Pelayanan Masjid Raudhatul Jannah terhgamaJama’ah di
Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu

Pada mulanya masjid Raudhatul Jannah ini masitidbesssebagai mushollah
yang sangat sederhana, jika ditinju dari segi stinak masjid ini belum mempunyai
badan pengurus organisasi masjid yang baku sehitigigk dapat diketahui
penaggung jawabnya secara kelembagaan. Namungseiengan perkembangan
waktu, mushollah inipun berkembang hingga beratdtus menjadi masjid dan
mempunyai imam tetap serta tergolong sebagai mgand memiliki jama’ah aktif
dari waktu ke waktu, hal ini sesuai dengan perrayatdari pak Ahmad selaku imam

di Masjid Raudhatul Jannah.

Masjid ini ada perkembangan jika dibanding dengalu,ckarena jama’ahnya
bertambah. kami silahturahmi dan pendekatan kepggaa’ah untuk
memakmurkan masjid, kami melakukan pendekatan lonesdturahmi ke
rumah jama’ah, tidak ada kata lain kecuali sildtarakarena masyarakat sulit
dipanggil ke masjid kalau cuma dilakukan dengaa caramafi

* Ahmad. Imam Masjid Raudhatul Janns¥awancara. Di Masjid. 10. Agustus 2018
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Mulanya pihak yang menjadi pengurus masjid Raudhionah Kabonena
ini sangat minim yaitu berjumlah 3 orang yang dihvdari 3 keluarga saat itu,
adapun keluarga yang terlibat dalam kepengurusajidrRaudhatul Jannah saat itu
adalah kelaurga dari ustadz H. Ujang Maman QNZ .5,MdPd sendiri, bapak
Mu’adin S.Pd dan bapak Mahmud serta dibantu oldiakga lain yang terdekatnya
dari masing-masing keluarga. Dari 3 keluarga inilalvalnya yang berjuang
mengupayakan pembangunan masjid tersebut mulaségrianggaran biaya, sarana
prsarana hingga sampai menjadi pengurus perdang raaidhatul Jannah sendiri
demi terwujudnya kemakmuran masjid bersama sertagajak masyarakat yang
lainnya sehingga masjid Raudhatul Jannah bisangtdsmamakmur dan jama’ahnya
meningkat dibandingan dahulu, jika dahulu jama’ahganya berjumlah 12 hingga
13 orang, untuk saat ini jama’ah bertambah hinggaghampiri 70 an orang yang
tergolong sebagai jama’ah yang pasif sedangkan'gmyang masuk dalam kategori
aktif berkisar antara 20 hingga sampai 30 an odargkalangan anak-anak, dewasa
hingga orang tua.

Hal lainnya yang juga mendukung ketertarikan jahaterhadapa masjid
Raudhatul Jannah adalah dari segi pelayanan pengoasjid dengan sikap sopan
dan baik kepada jama’ah sehingga menimbulkan bapgdakncangan dari kalangan
jama’ah serta dengan adanya aktivitas kebiasaaatkaegyang telah terprogramkan

yang dilaksanakan sesuai dengan waktu yang ditetaglengan tujuan sebagai

® H. Ujang Maman QNZ. Perintis Awal Masjid RaudhannahWawancara. Di Sekolah
SDI Raudhatul Jannah . 08 Agustus 2018
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wadah pendidikan dan sarana pertemuan jama’ah. uhddentuk kegiatan dan

aktivitas yang dimaksud sebagai berikut :

1. Aktivitas kegiatan yang terprogramkan di masjid &zatul Jannah

a. Ceramah Pekanan

b.

C.

Kegiatan ini sudah menjadi salah satu kegiatang sifatnya
kontiniu dilaksanakan setiap malam kamis setelatlashmagrib dan
setelah sholat isya. Kegiatan ini juga sebagaigajsifturahmi antara
jama’ah dalam rangka ketaatan kepada Allah swtasesaling
mengingatkan dalam kebaikan satu sama lain.

Musyawarah Jama’ah

Musyawarah jama’ah dilaksankan setiap hari setdtatat subuh.
Hal yang dimusyawarahkan menyangkut tentang peangasnugasan
jama’ah dalam setiap kegiatan yang ingin dilaksanakmengenai
keamanan, hingga mengenai masalah-masalah sosigl tgmjadi di
kalangan masyarakat.

Kegiatan Yasinan

Kegiatan yasinan juga termasuk kegiatan yang dildsen secara
kontiniu yang dilaksanakan sejak dahulu hingga seiga Kegiatan
yasinan ini dilaksanakan setiap hari setelah sheldiuh dan setelah

kegiatan musyawarah .
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d. Kegiatan Silaturahmi
Bentuk kegiatan ini dilaksanakan setiap malam karmigs
terkadang juga dilaksanakan malam minggu. Hal ifakdkakan
kunjungan kerumah warga disekitar masjid, dan medgaonya untuk
datang kemasijid.
e. Zakat dan Qurban
Kegiatan ini dilaksanakan seperti pelaksanaanidiagsjid pada
umumnya Yyaitu saat dibulan suci ramadhan dan bga qurban, sumber
biaya dari pelaksanaan kegiatan ini juga berasal mdasyarakat yang
berstatus sebagai jama’ah dimasjid Raudhatul Jannah
f. Jamuan Makan Bersama
Kegiatan ini juga adalah kegiatan yang selalukddaakan hingga
menjadi kebiasaan di kalangan jama’ah masjid Rautilannah. Adapun
maksud dan tujuan dari kegiatan ini juga sebagaicagilaturahmi antara
jama’ah waktu pelaksanaanyapun terbagi atas 4uwditu; (1) setiap
malam kamis setelah ceramah isya biaya dari keyietiaberasal dari
sumbangan jama’ah. (2) Setiap subuh pada hari juk€tika selesai
sholat dan kegiatan yasinan. pembiayaan dari makdéah ini adalah
adalah berasal dari seorang jam’ah yang bernan@apignpomo dan mas
budi. (3) Menghadapi 3 hari sebelum memasuki b@aa ramadhan,
dalam kegiatan ini jama’ah yang tinggal di kalangaasjid membawa

makanan dari rumah mereka masing-masing untuk dbakemasjid
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diserta dengan membaca do’a bersama dalam meyamitah suci
ramadhan. (4) Setelah perayaan idul adha. Tanggudga kegiatan
pelaksanaan ini juga bersumber dari jama’ah
2. Jenis kegiatan yang dilaksanakan dan tidak terjikena
a. Kegiatan Acara Syukuran
Kegiatan ini berasal dari jama’ah yang mempunyajath dan
keinginan tentang sesuatu hal yang dilaksanakaasaBya jama’ah
mempersiapakn jamuan dari mereka untuk jama’ahléindibawah ke
masjid kemudian membaca do’a bersama.
b. Kegiatan-Kegiatan Pelatihan
Pengurus masjid juga mengadakan beragam jenisatkegi
pelatihan berupa pelatihan Albarazanji, ceramalydh, do’a tahlil dan
perbaikan baca’an Alqur'an.
c. Ceramah Tamu
Kegiatan ini sama jenisnya dengan kegiatan cerayaay yang
terprogramkan setiap malam kamis diatas tetapiederiaari segi waktu
pelaksanaannya. Kegiatan ini dilaksanakan ketilajacha’ah lain yang
sedang melakukan shafar atau jauhlah kemasjid R&udrannah, dalam
kegiatan ini merekalah yang bertindak sebagai ga’gan jama’ah masjid

Raudhatul Jannah sebagai mad'ufya.

® Ishmatullah. Sekertaris Pembangunan Masjid RautiBannahWawancara. Di Masjid.
18. Agustus 2018
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Kegiatan-kegiatan keagamaan dan sosial yang dilaksa oleh badan
pengurus masjid Raudhatul Jannah diatas bertujouiauk unelengkapi kebutuhan dari
jama’ah sekitar serta membuat mereka tertarik uritida selalu giat dalam
memakmurkan masjid, terutama kepada kaum muda yago belajar dan
menambah wawasan selain sebagai ajang mereka bisaksaling bertemu satu
sama lain juga agar mereka bisa menambah wawasaraipilan dan sebagai daya
tarik masjid untuk jamah yang lain. Hal ini diungkan oleh salah seorang pengurus
masjid Raudhatul Jannah bapak Muhammad Ishmat8kamusi yang bertindak

sebagai sekertaris pembangunan masjid saat pemahitancari,

Untuk manajemen yang baik dalam mempertahankan @ayamasjid, kami
buat pelatihan baca barazanji, ceramah, pelatitedrdt, do’a dan mengajak
anak muda untuk ikut kegiatan pasantren kilat dikghn pelajar dan sebagai
pertemuan mereka

Selain itu dia juga menyampaikan bahwa adanya ipatapelatihan semacam itu
dilaksanakan setiap malam minggu dan khususny& lialangan muda agar mereka
tidak keluar keluyuran.

Melakukan suatu pembangunan dengan tahap janghangaseperti rumah
rumah ibadah tidaklah mudah selain biaya untuk natgang harus disiapkan juga
pelaksananya yang betindak sebagai pengurus dan mesjid tentulah juga harus
dipikirkan demi untuk pemakmuran masjid sebagai annbadah untuk jama’ah

disekitarnya. Diawal pembangunan masjid Raudhatuhdh H. Ujang Maman QNZ.

’ Ishmatullah. Sekertaris Pembangunan Masjid RautiBannahWawancara. Di Masjid.
18. Agustus 2018
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S.Pd.i.,,M.Pd. sangat antusias untuk selalu berupay@am merangkul masyarakat
untuk memakmurkan masjid dan ditengah kondisi yamgl ustad Ujang juga
bertindak sebagai imam masjid yang mengimami jamadssekitarnya hingga
samapai pada saat ini. Dalam keadaan yang demsgadnmg dengan perkembangan
waktu, ustad Ujang kemudian berinisiatif mengajaksyarakat bermusyawarah
untuk pengangkatan badan pengurus masjid, pikinayai juga didasari oleh aturan
pemerintah setempat tentang pendataan untuk peagahantuan masjid di Kota
Palu®

Kemunculan berita tentang pendataan penyaluraatudatari pemerintah
Kota Palu untuk masjid ditengah tahap kondisi pemghaan masjid Raudhatul
Jannah, Ustad Ujang bersama masyarakat yang statgebagai jama’ah dimasjid
Raudhatul Jannah setelah bermusyawarah akhirnyaidiem terbentuklah badan
pengurus masjid namun saat saat itu masih belusnkteur secara rapi sehingga
tidak terorganisir dengan baik hingga pada bulan tdloun 2017 masyarakat
bermusyawarah kembali hingga terbentuklah badargyras masjid Raudhatul
Jannah yang baru dan memiliki imam tetap masjiddRatwul Jannah yang bernama
ustad H. Ujang Maman QNZ. S.Pd.i.,M.Pd. sebagammatu, Ahmad sebagai imam
dua dan Hisbullah sebagai imam ketiga. Dalam muayawitupulah yang terangkat
sebagai badan pengurus masjid adalah bapak Mu'd@liRd. sebagai Ketua

pembangunan masjid Raudhatul Jannah, Muhammad tighaha Sanusi sebagai

® Muaddin. Ketua Pembangunan Masijid Raudhatul Jatwawancara. Di Masjid. 02
Agustus 2018
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sekretaris masjid dan haji dadi sebagai bendalnaasjid. Disusul dengan pengurus
ta’'mir masjid yang diketuai oleh Fijjai Asgap, d@norang lainya yang berstatus
sebagai anggota ta’mir yaitu atas nama Teguh Adéin Bagas Setiono, meskipun
setelahnya disusul lagi dengan susunan bidang-¢pikan yang masih dalam tahap
perbaikan saat ini, manajemen pelayanannya masgasaaik dengan usaha ta’'mir
masjid yang selalu memperhatikan kebersihan daanadetelah waktu sholat tiba.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Teguh Arifingalia’ mir mas;jid.
kalau saya mengenai manajemen dimasjid ini yanmgelan paling utama

saya lakukan mengenai kebersihan, ketepatan adbafum waktu sholat saya
sudah di masjid

Unsur terpenting lain juga dari upaya ta’'mir maggaudhatul Jannah dalam
segi pelayanan kepada jama’ah agar membuat masjigak termanajmen dalam
memberikan pelayanan dengan baik kepada jam’alatadatikan dan masukan dari
jama’ah, mengenai hal ini dinyatakan oleh BagasoBetselaku ta’'mir masjid
Raudhatul Jannah “untuk membuat manajemen masjgdzigus dari segi sholat dan
sarana prasarana juga adalah partisipasi dan amitidari jama’ah*® juga usaha
kemakmurannnya disebabkan jama’ah masjid ini yamgg jsangat antusias saling
membantu satu sama lain demi kemakmuran masjiduers

Adapun Pelayanan yang diberikan oleh masjid Rautllannah kepada

jama’ah yaitu:

® Teguh Arifin. Ta’mir Masjid Raudhatul Jannaliawancara. Di Masjid. 13. Agustus
2018

' Bagas Setiono. Ta’mir Masjid Raudhatul Janisawancara. Di Masjid. 14. Agustus
2018



55

. Dari segi strategis penempatan masjid RaudhatutalarKabonena terletak
ditengah kota.

. Dari segi arsitektur, arsitektur menarik yang diknibleh masjid Raudhatul
Jannah, mempunyai ciri khas dengan keunikan yapglud dengan warna
coklat keemasan tidak jauh berbeda dengan warhdaaskayu pohon kelapa
tua serta dilengkapi dengan dinding samping depasjitch yang terbuka
sehingga dapat melihat pemandangan sekitar semzuad suasananya tidak
terasa panas ketika berada didalamnya saat menwaddu shalat tiba.

. Dari segi suara imam, sebagaimana suara imam nemigdsal yang sangat
mempengaruhi jama’ah bagi umat Islam yang mendemtjanasjid ini juga
suara imam itu terdengar begitu baik serta carabpeaan ayat Alquran fasik
jelas dan tenang.

. Dari segi kebersihan yang dimiliki oleh masjid Riaatll Jannah, sangat
diutamakan mulai dari tempat wudhu, wc lantai danaisa-sarana lainnya yang
berhubungan dengan kekusyuhan jama’ah dalam maeakgarjsholat dan
dibersihkan setiap harinya.

. Tersedia fasilitas buku buku agama dan Alquranlkupma’ah dengan rak-
rak yang terlihat tersusun dengan rapih serta yarigtak didepan jama’ah
sehingga mudah diambil setelah selesai mengergtialat.

. Menyediakan bimbingan belajar mengaji untuk anakkayang dilaksanakan
tiap sorenya dengan keberadaan anak-anak mengsjidnia tampak begitu

selalu ramai.
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7. Adanya program-program ceramah agama yang dilakaansetiap waktunya
sebagai ajang silaturahmi bersama jama’ah sertaswisdengan kegiatan
makan bersama jama’ah setelahnya.

8. Adanya kegiatan-kegaitan pelatihan untuk jama’ahsjichakhususnya para
pemuda berupa pelatihan ceramah, albarazanji, Inabeca do’a tahlil serta
perbaikan bacaan Alquran.

9. Adanya pengkajian kitab kuning dan jamuan sarapagi pintuk jama’ah
disetiap selesai sholat subuh namun untuk sagtdnial yang sudah ditentukan
tidak terlalu aktif seperti dulu lagi, tetapi pemban kitab kuning dan jamuan
sarapan pagi masih tetap terlaksanakan disetiapuh@at dan sabtu saja.

10. Mempunyai 2 kamar ta’'mir dan peristirahatan untakg’ah yang sedang

jauhlah atau sedang melakukan safar.

C. Respons Jama’ah Terhadap Manajemen Pelayanan Magfaudhatul Jannah
di Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu

Berdasarkan dari indikator diatas, mengenai tgntmanajemen pelayanan
yang diberikan oleh masjid Raudhatul Jannah teghadana’ah, hal tersebut
mendapat banyak respon positif dari masyarakat géaigsnya sebagai jama’ah di
masjid Raudhatul Jannah yang terletak di Kelurakabonena Kecamatan Ulujadi
Kota Palu, diantara jama’ah yang merespon termaalagh seorang pedagang sayur
yang menjadi jama’ahnya saat peneliti wawancars atama mas ponio, dengan

pernyataannya mengatakaan,

" Fijjai Asgap. Ketua Ta’mir Masjid Raudhatul Jannelawancara. Di Masjid. 23 Juli 2018
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Sangat membantu, dekat dengan masjid, kalau maaukuvgholat adzannya
tepat pada waktunya, nyaman kebersihannya selg@gadita’mir masjidnya

semua rajin-rajin kalau bisa dipertahankan damgkitkan lagi supaya tambah
baik lagi*®

Mas ponio mengutarakan bahwa dia sangat senan@uidwedadiran mas;jid
Raudhatul Jannah dan manajeman yang dilakukakn pgegurus masjid terhadap
jama’ah, Tempat kediaman mas Ponio juga sangatekatah dengan masjid
sehingga iya memperhatikan ketertiban dalam mekakuligas-tugas masjid sangat
dijaga mulai dari kebersihan, kerapian hingga sasarana pendukung lainnya selalu
diperhatikan sehingga jarang di temukan kotorawiast yang menyebabkan jama’ah
terganggu dalam melaksanakan ibadah. Selaian isiFoaio juga menilai bahwa
pengurus masjid juga sangat rajin ia berharap balpgyanannya harus
dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi agar miedgng ketertarikan jam’ah lain
juga, sebab dengan pelayanan yang berkesan pad&alamasjid adalah hal yang
pokok yang dapat membuat jama’ah tertarik dan germtang untuk melakukan

ibadah dimas;jid.

Masjid Raudhatul Jannah dijadikan sebagai pusaiateag keagamaan juga
sebagai kegiatan sosial dari jama’ah dan digunaebagai tempat musyawarah
harian setiap subuh mengenai keadaan dan kondekitiir serta kegiatan syukuran

pada masyarakat setempat sebab dari sekian bangglatdn-kegiatan yang

2 Ponio. Jama’ah masjid Raudhatul Jannah KaboWaaancara. Di rumah kediamannya.
14 Agustus 2018
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dilaksanakan oleh masyarakat yang statusnya sefmgaiah di masjid Raudhatul
Jannah, rata-rata dipusatkan untuk dilaksnakan gjiithhaHal ini sesuai dengan
tanggapan masyarakat yang peneliti wawancarai pangama ibu Neneng Oktavia

Sari sebagai jama’ah yang tinggal didekat masjiddRatul Jannah,

Alhamdulillah sudah tidak pernah lagi ketinggaldmolat karena bisa dengar
adzan dengan bagus, masjid ini bagusnya karenalipghkan sebagai tempat
untuk belajar, misalnya silaturahmi, tempat diagakgukuran dan baca do’a,
ya lebih. banyak lagi sumber pencarian dana lekah lggi adakan kegiatan-
kegiatan sebagai ajang silturahmi agar supaya Emga semakin banyag

Ibu Neneng juga sempat mengklaim dan mengatakaaukdari segi
pembangunan infrastruktur masih ada yang kurangietencapai 100% namun dia
sendiri berfikir bahwa mungkin disebabkan karend degi anggaran yang belum
mencukupi sehingga lebih ditingkatkan lagi untuknber pencairan anggaran sebab
juga dimana-mana yang menajdi pokok dari pembangagalah masalah tentang
dana tetapi meskipun begitu pembangunan sekarangeingalami peninggakatan
dibandingkan sebelumnya. Ibu Neneng juga berhaggr sekiranya program-
program yang dilaksanakan oleh pengurus masjid Rdud Jannah lebih
ditingkatkan lagi dan mengundang masyarakat agdakmeakn ibadah bersama-
sama dimasjid sehingga menjadi ajang pertemuatursitani antara jama’ah satu
dengan yang lainnya selain dari kegiatan-kegiayalkigan yang dilaksanakan, agar

jama’ahnya bisa bertamabah banyak.

“ Neneng. Jama’ah Masjid Raudhatul Jannah Kaboteaaancara. Di rumah
kediamannya. 18 Agustus 2018
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Masjid Raudhatul Jannah adalah masjid yang mempuainy&has tersendiri
serta mempunyai sisi perbedaan dari masjid-magjiy ytain, salah seorang warga
jama’ah masjid Raudhatul Jannah bernama pak Malmgadmengatakan bahwa
“ masjid ini beda dengan yang lain dari segi bkemtan kegiatan, misalnya disini ada
pembacaan kitab ta’lim setiap sore dan programmt@hnasetiap malam kamis*
dengan adanya program-program kegiatan keagamasebi¢ tentu menekankan
kepada jama’ah untuk lebih aktif ke masjd dalam unarkan ibadah kepada Allah
swt, sebab dengan penegasan ayat-ayat Alquran hddist Rasulullah yang
disampaikan tentu memberikan solusi, peringatam aacaman untuk manusia
sebagai mahluk yang hidup didunia dengan penuhnkiecengan untuk berbuat
salah, banyak persoalan yang dihadapi, serta haldma yang keliru dalam
melakukan sesuatu tentu mesti harus diperbaiki atermpanya program seperti
ceramah, barazanji, do’a, pelatihan hadroh, daagsebya tentu dapat memberikan
manfaat dari segi pendidikan dan pelajaran kepad®’phnya serta bisa menjadi
tempat untuk melatih diri dalam setiap permasalafeary terjadi dengan apa yang
mereka hadapai.

Respons dari beberapa jama’ah yang peneliti waavanmemiliki pandangan
yang sama dan kebanyakan jama’ah menilai darikeilsaikan yang dimiliki oleh
masjid Raudhatul Jannah. Hal ini ini cukup berbetngan apa yang telah

disampaikan oleh bapak Muhdar S.Pd.i. yang jugagabsalah sorang warga

" Mahmud. Jama’ah Masjid Raudhatul Jannah Kaborwaaancara. Masjid. 18 Agustus
2018
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jama’ah di masjid Raudhatul Jannah saat peneliwamgarai, bapak Muhdar S.Pd.i.
dengan pandangannya ia mengatakan dari dua disj yai
1. Sisi kekurangan,

a. menurutnya dimasjid Raudhatul Jannah ketetapan im@asih butuh
dipikirkan sebab ia melihat setiap imam kadanghgaihendorong untuk
mengimami jam’ah pikirnya mungkin belum tersusutwal dengan baik
atau masing-masing imam mempunyai kesibukan teirsesehingga
terkadang juga lambat datang kemasijid.

b. la melihat bahwa anak-anak yang ribut kadang kuchpegrhatikan tidak
ditegur sehingga menggangu jama’ah yang sedaraksagiakan sholat.

2. dari sisi baiknya ia mengungkapkan bahwa hal yaam§ dan patut untuk
diapresiasi juga dari pengurus masjid ini adalatakr yang sopan santun
kepada jama’ah sehingga posisi antara pengurusidndspgan jama’ah
memiliki kekompakan yang serasi sehingga semuar@nogrogram yang

ingin dilaksanakan bisa berjalan dengan baik.

Pelayanan ini sangat baik dari sisi pengurus dama’ghnya, semua sopan
santun saling dijaga, kita banyak belajar dari pogprogram yang

dilaksanakan, kompak jama’ahnya termasuk dalam yaeiatamu mungkin

karena ita satu keyakinan

Bapak Muhdar juga menambahkan bahwa kekurangan yiang dimiliki
masjid ini adalah belum digunakan untuk menunaikshaolat jum’at, meskipun

begitu masjid Raudhatul Jannah ini menarik dengah l&dinnya seperti adanya

' Muhdar. Jama’ah Masjid Raudhatul Jannah Kabonaamancara. Di rumah. 19 Agustus
2018
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pelatihan-pelatihan berupa ceramah yang diadaksetiad bulan ramadhan yang
unik serta dapat menarik jama’ah untuk datang kejithaserta dengan adanya
budaya-budaya yang dibuat seperti mengundang nastayang dekat dengan
masjid untuk bersama-bersama membawa makanandfel ntéal ini dilakukan saat
waktu memasuki bulan suci ramadhan dan ketikaadbk sehingga terlihat kompak
selain itu juga masjid ini tidak ketinggalan dalpelaksanaan-pelaksanaaan program
lainnya yang umumnya dilaksanakan oleh masjid-mafin misalnya PHBI,
menerima zakat, dan perayaan hari qurban saat &tthd dan hal ini bisa menarik
masyarakat yang lain khusuanya para pemuda unilk dggat datang memakmurkan

mas;jid.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly ¢ deskripsikan
pada bab sebelumnya maka peneliti dapat mengaediihulan sebagai berikut:
1. Manajemen Pelayanan masjid Raudhatul Jannah dirddeln Kabonena
Kecamatan Ulujadi Kota Palu bermula dari sebuahhwileh sederhana
berubah menjadi masjid, memiliki pengurus dan sargrasarana
pendukung. Manajemen yang dilakukan dalam melaj@na’ah, yakni
ketepatan adzan saat waktu sholat tiba, perhatés kebersihan masjid
yang selalu dijaga, kesopanan pengurus terhadag'gandan memiliki
kegiatan-kegiatan yang terprogramkan seperti, kagi@eramah malam
kamis, kajian kitab kuning diwaktu subuh, jamuankara bersama,
pelatihan ceramah, barazanji, do’a tahlil, dan dladrang dilaksanakan
setiap minggunya sehingga menyebabkan jama’ahikeniatuk kemasjid.
2. Respons jama’ah terhadap pelayanan pengurus niRajidhatul Jannah
di Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palogat baik, dari
sekian jama’ah yang peneliti wawancarai, kebanyakafihat dari sisi
positif yaitu kebersihan, ketepatan waktu sholaf) dikap sopan santun
yang dimiliki oleh pengurus masjid terhadap jama®érta program yang
dilaksanakan dimasjid Raudhatul Jannah, berupatagceramah, kajian

kitab kuning, jamuan makan bersama, serta kegiptdatihan berupa
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pelatihan baranzanji, ceramah, baca do’a tahliréta dan perbaikan

bacaan Alquran.

Kekurangan dari masjid Raudhatul Jannah yaitu slegi imam
yang saling mendorong saat waktu sholat tiba daarinya teguran bagi
anak-anak yang ribut sehinga dapat mengagangu gamaing sedang
melaukakn ibadah. Namun meskipub begitu banyak '@maang
mengungkapkan bahwa segi interaksi antara penglamugama’ah masjid
yang serasi sehingga dapat saling membantu sata dam demi
kemakmuran masjid.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, dagied diberikan
beberapa saran sebagai berikut:

Pengurus masjid lebih meningkatkan pelayanan kejgada’'ah termasuk
memperhatikan dari segi kerapian, kebersihan, gatagan dan keluhan jama’ah
serta ada kiritikan yang masuk dari jama’ah dapaksekusi dengan segera

Program-program kegiatan yang belum terjadwalkaa Bimusyawarhkan
kembali agar dapat bisa terprogramkan seperi hakggatan-kegiatan yang
lainnya yang sudah terprogramkan dan mempunyaitdgeta waktu. Sehingga
dapat meningkatkan jumlah jama’ah waktu kewaktu #aselarasan antara
pengurus dengan jama’ah masjid tetap dipertahaagganbisa saling bekerjsama

demi mewujudkan kemakmuran masjid bersama.
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